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RANCANG BANGUN ALAT PEMOTONG SINGKONG AUTOMATIS 

DENGAN SISTEM CONTROLLER DENGAN KAPASITAS 50 KG/JAM 
 

 
 

ABSTRAK 

Singkong, sebagai bahan makanan ringan, sering digunakan oleh masyarakat. 

Rancang bangun mesin pengiris singkong ini bertujuan untuk mengatasi kendala yang 

dihadapi oleh home industri keripik singkong yang masih menggunakan alat pengiris manual, 

sehingga memerlukan tenaga dan waktu yang signifikan. Dengan tujuan meningkatkan hasil 

produksi, efisiensi waktu, dan mengurangi biaya, dirancanglah mesin pengiris singkong 

otomatis. Permasalahan yang sering dihadapi melibatkan kualitas produk yang kurang 

optimal karena variasi ukuran potongan yang tidak seragam dan produktivitas yang rendah. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang alat pengiris singkong dengan 

kapasitas yang memadai, efisiensi dalam penggunaan tenaga, dan mampu menghasilkan 

irisan singkong dengan ketebalan yang seragam. Metode penelitian dimulai dengan 

mengidentifikasi pengaruh jumlah mata pisau dan putaran mesin, serta mempertimbangkan 

dampak sudut mata pisau dan jarak potong terhadap alat pemotong. Selanjutnya, perencanaan 

elemen mesin melibatkan pemilihan motor listrik, V-belt, poros, dan pulley untuk 

mendukung fungsionalitas mesin ini.  

Kata kunci : kripik singkong, rancang bangun, mata pisau 

 

 

ABSTRACT 

Cassava, as a popular snack, is frequently utilized by the community. The design and 

construction of this cassava slicing machine aim to address challenges faced by home 

industries producing cassava chips that still rely on manual slicing tools, requiring significant 

labor and time. With the objective of enhancing production output, time efficiency, and cost 

reduction, an automated cassava slicing machine is designed. Common issues encountered 

include suboptimal product quality due to inconsistent size variations and low productivity. 

Therefore, this research aims to design a cassava slicing machine with sufficient capacity, 

energy efficiency, and the capability to produce cassava slices with uniform thickness. The 

research methodology begins with identifying the influence of the number of blade edges and 

machine rotations, considering the impact of blade angle and cutting distance on the cutting 

tool. Subsequently, the machine element planning involves selecting an electric motor, V-

belt, shaft, and pulley to support the functionality of this machine. 

Keywords: cassava chips, design, knife blade 
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PENDAHULUAN 

 

Singkong, sebagai salah satu jenis 

umbi-umbian yang familiar di Indonesia, 

memiliki beragam manfaat bagi penduduk 

lokal. Daunnya dapat dimanfaatkan sebagai 

sayuran, batangnya dapat dijadikan kayu 

bakar, dan singkongnya dapat diolah menjadi 

keripik, yang merupakan makanan ringan 

populer. Kandungan karbohidrat dalam 

singkong, seperti yang disebutkan oleh 

Kamsiati et al. (2017), berkisar antara 34,7-

37,9%, menjadikannya sebagai sumber 

pangan yang kaya karbohidrat. Proses 

pengolahan singkong menjadi produk 

bernilai tinggi, seperti gaplek dan keripik, 

memerlukan alat yang dapat 

mengoptimalkan kapasitas dan mempercepat 

proses produksi. Pembuatan mesin pengiris 

singkong diharapkan dapat memberikan 

kecepatan, kemudahan, dan efisiensi waktu 

dalam proses pembuatan. Setelah panen, 

singkong dapat diolah menjadi berbagai 

produk, termasuk gaplek, tepung tapioka, 

dan khususnya keripik singkong. Industri 

produksi keripik singkong, terutama yang 

dikelola oleh Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM), seringkali menghadapi tuntutan 

perkembangan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi. Transformasi dari 

proses manual ke otomatisasi diharapkan 

dapat mempercepat proses produksi, sambil 

meringankan beban kerja bagi para pembuat 

keripik singkong. Dengan demikian, 

penerapan sistem kerja otomatis diharapkan 

dapat meningkatkan daya saing industri 

tersebut.Dalam pengolahan keripik singkong 

kebanyakan masih menggunakan sistem 

manual. 

Dalam perkembangan terkini, banyak 

ditemukan penggunaan mesin pemotong 

singkong secara manual di berbagai toko. 

Namun, hal ini seringkali menyebabkan 

ketidakefisienan dalam proses pengolahan. 

Berdasarkan survei lapangan, mesin 

pemotong untuk produksi kripik singkong 

seringkali digunakan oleh industri rumahan. 

Meskipun menggunakan alat pemotong 

singkong yang ditenagai oleh motor listrik 

dan didorong secara manual, namun tingkat 

efisiensi waktu dan tenaga kerja masih 

belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang lebih lanjut untuk merancang 

dan membuat mesin pemotong singkong 

yang bersifat otomatis, dilengkapi dengan 

variasi pemotongan yang beragam. Dengan 

demikian, diharapkan bahwa perancangan 

dan pembuatan mesin pemotong singkong 

otomatis dapat meningkatkan tingkat 

produksi dan secara efektif mempercepat 

proses pemotongan singkong dengan lebih 

efisien. 

PRINSIP DASAR 

 

1. Perhitungan Daya 

Penentuan Gaya Potong pada Singkong 

Gaya potong singkong dihitung 

menggunakan rumus berikut: 
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ALUR PERENCANAAN 

 
 

 

METODE EKSPERIMEN 

 

Pelitian ini dilaksanakan melalui 

prosedur memasukkan singkong ke dalam 

hopper lalu singkong tersebut akan didorong 

menggunakan pendorong otomatis menuju 

piringan pisau. Sebelum dimasukkan dan 

dilakukan pengujian, singkong tersebut 

terlebih dahulu dipotong dengan panjang 20 

cm.  
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Pengujian ini juga menggunakan 

berbagai variasi kecepatan, jumlah mata 

pisau, sudut mata pisau, dan jarak potong.  

 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Desain Mesin Pemotong Singkong 

Automatis 

 
 Gambar Desain mesin pemotong 

singkong automatis 

 

Bagian Bagian Mesin Pemotong Singkong 

Automatis 

1. Rangka 

2. Output saluran cacahan singkong  

3. Penutup Piringan Pisau  

4. Hopper  

5. Motor 

6. Bantalan 

7. Kontrol Aktuator automatis 

8. V-belt 

9. Poros 

10. Pulley 

11. Piringan 
 

Gaya pada pisau 

Tabel Hasil Percobaan 

Percobaan D 

(mm) 

Tebal 

(mm)) 

m 

(kg) 

1 35 30 6,5 

2 30 30 6,2 

3 25 30 5 

Rata-rata 30  5,9 

(6) 

Tabel di atas mencerminkan hasil 

percobaan yang dilakukan dengan beban 

maksimal, yang menunjukkan rata-rata 

beban sebesar 6 kg. Beban ini mencerminkan 

kemampuan gaya yang diperlukan untuk 

pemotongan singkong dan akan menjadi 

dasar perhitungan selanjutnya. 

Gaya yang diperlukan pada pisau 

untuk pemotongan sigkong yaitu dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut.  

F = m . g 

F = 6 kg . 9,8 m/s 

   = 58,8 N 
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Menentukan kecepatan putaran piringan 

Dimana: 

𝐷1 = Diameter puli penggerak                            = 7,62 cm 

𝐷2 = Diameter puli yang digerakkan 1 

(pulley 1)  = 15,24 cm 

𝐷2 = Diameter puli yang digerakkan 2 

(pulley 2) = 17,78 cm 

𝐷2 = Diameter puli yang digerakkan 3 

(pulley 3)  = 21,59 cm 

 

𝑛1 =  Kecepatan Motor  =1420 rpm 

Menggunakan rumus: 
𝑛1

𝑛2
=

𝐷2

𝐷1
 

Variabel 1 = 15,24 cm 

     
𝑛1

𝑛2
=

𝐷2

𝐷1
 

1420

𝑛2
=

15,24

7,62
 

      𝑛2 =  
10820,4

15,24
 

      𝑛2 =  710 𝑟𝑝𝑚 

 

Variabel 2 = 17,78 cm 

     
𝑛1

𝑛2
=

𝐷2

𝐷1
 

1420

𝑛2
=

17,78 

7,62
 

      𝑛2 =  
10820,4

17,78 
 

      𝑛2 =  605,5 𝑟𝑝𝑚 ⟶ 606 𝑟𝑝𝑚 

 

Variabel 3 = 21,59 cm 

     
𝑛1

𝑛2
=

𝐷2

𝐷1
 

1420

𝑛2
=

21,59

7,62
 

      𝑛2 =  
10820,4

21,59
 

      𝑛2 =  501,1 𝑟𝑝𝑚 ⟶ 501 𝑟𝑝𝑚 

Kecepatan Sudut Piringan Pisau 

Rumus: 

𝜔 =
𝑛 𝑥 2𝜋 𝑟𝑎𝑑

60 𝑠
 

 

Variabel 1 

𝜔 =
𝑛 𝑥 2𝜋 𝑟𝑎𝑑

60 𝑠
 

𝜔 =
710 𝑥 2𝜋 𝑟𝑎𝑑

60 𝑠
 

𝜔 = 74,35 𝑟𝑎𝑑/𝑠 

 

Variabel 2 

𝜔 =
𝑛 𝑥 2𝜋 𝑟𝑎𝑑

60 𝑠
 

𝜔 =
606 𝑥 2𝜋 𝑟𝑎𝑑

60 𝑠
 

𝜔 = 63,46 𝑟𝑎𝑑/𝑠 

Variabel 3 

𝜔 =
𝑛 𝑥 2𝜋 𝑟𝑎𝑑

60 𝑠
 

𝜔 =
501 𝑥 2𝜋 𝑟𝑎𝑑

60 𝑠
 

𝜔 = 52,46 𝑟𝑎𝑑/𝑠 

 

Sehingga nilai rata-rata yang diambil untuk 

perhitungan kecepatan sudut diatas adalah 

63,42 rad/s 

 

Perhitungan Daya 

Dari perhitungan, tenaga yang dihasilkan 

dari proses pemotongan dapat dihitung 

sebagai berikut: 

T  = 4,7 N 

𝜔 = 63,42 rad/s 

Dengan menggunakan rumus: 

P = T x 𝜔 

P = 4,7 N x 63,42 rad/s 

P = 298,074 Watt 

P = 0,298074 kw 

 

Sehingga, 298,074 Watt = 0,3 HP 

Maka dari perhiungan diatas dipilih 

menggunakan motor listrik AC dengan 

spesifikasi 0,5 HP dengan putaran 1420 rpm. 

 

Perhitungan Belt 

Kecepatan Keliling Pulley 

Untuk diameter pulley yang digunaan adalah 

untuk pulley 1  = 15,24 cm, pulley 2 = 17,78 

cm, pulley 3 = 21,59 cm dan akan dilakukan 

perhitungan kecepatan keliling menggunakan 

rumus sebagai berikut: 
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𝑣 =
𝜋 . 𝑑 . 𝑛

60.1000
 

pulley 1 

𝑣 =
𝜋 . 𝑑 . 𝑛

60.1000
 

=
3,14 . 15,24 . 710

60.1000
 

= 0,566 𝑚/𝑠 

 

pulley 2 

𝑣 =
𝜋 . 𝑑 . 𝑛

60.1000
 

=
3,14 . 17,78 . 606

60.1000
 

= 0,563 𝑚/𝑠 

 

pulley 3 

𝑣 =
𝜋 . 𝑑 . 𝑛

60.1000
 

=
3,14 . 21,59 .501

60.1000
 

= 0,566 𝑚/𝑠 

 

Menghitung Panjang V belt 

Diketahui C= 41 cm 

𝐿 = 2𝐶 +
𝜋

2
(𝑑𝑝 + 𝐷𝑝) +

1

4𝐶
(𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2 

 

 

 
Berdasarkan standart panjang sabuk V = 

118,2 𝑐𝑚, maka dipilih jnis sabuk V tipe A 

46 

 

Panjang Keliling Sabuk 2 

Maka: 

𝐿 = 2𝐶 +
𝜋

2
(𝑑𝑝 + 𝐷𝑝) +

1

4𝐶
(𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2 

𝐿2 = 2 𝑥 41𝑐𝑚 +
3,14

2
(7,62 + 17,78)

+
1

4𝑥41 𝑐𝑚
(17,78 − 7,62)2 

 

= 122,5 𝑐𝑚 

= 48 𝑖𝑛𝑐ℎ 

 

Berdasarkan standart panjang sabuk V = 

122,5 𝑐𝑚, maka dipilih jnis sabuk V tipe A 

48 

 

 
 

Berdasarkan standart panjang sabuk V = 

129,04 𝑐𝑚, maka dipilih jnis sabuk V tipe A 

50 

 

Perhitungan Poros 

Daya Rencana  

𝑃𝑑 = 𝑓𝑐 × 𝑃 

𝑃𝑑 = 1,2 × 0,37285 𝐾𝑤 

𝑃𝑑 = 0,447 𝐾𝑤 
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Variabel 2 

𝑇 = 9,74 𝑥 105  
0,447 𝑘𝑤

606
 

𝑇 =718,44 kg.mm 

 

Variabel 3 

𝑇 = 9,74 𝑥 105  
0,447 𝑘𝑤

501
 

𝑇 = 869,01 kg.mm 

 

 
 

Diameter poros 

Variabel 1 

𝑑𝑠 = [
5,1

𝑇𝑎
 𝐾𝑡𝐶𝑏𝑇]

1
3
 

= [
5,1

4,83 𝑘𝑔/𝑚𝑚2
 2,0 𝑥 2,0 𝑥 613,20 𝑘𝑔, 𝑚𝑚]

1
3
 

  

= 13,7 𝑚𝑚 

Variabel 2 

𝑑𝑠 = [
5,1

𝑇𝑎
 𝐾𝑡𝐶𝑏𝑇]

1
3
 

= [
5,1

4,83 𝑘𝑔/𝑚𝑚2
 2,0 𝑥 2,0 𝑥 718,44 𝑘𝑔, 𝑚𝑚]

1
3
 

  

= 14,47 𝑚𝑚 

Variabel 3 

  

𝑑𝑠 = [
5,1

𝑇𝑎
 𝐾𝑡𝐶𝑏𝑇]

1
3
 

= [
5,1

4,83 𝑘𝑔/𝑚𝑚2
 2,0 𝑥 2,0 𝑥 869,01 𝑘𝑔, 𝑚𝑚]

1
3
 

  

= 15,42 𝑚𝑚 

Sebagai hasil perhitungan, diameter poros 

yang dihasilkan adalah 14,53 mm. Namun, 

dengan mempertimbangkan ketersediaan 

bantalan di pasaran dan untuk kecocokan 

dengan poros, maka diameter poros yang 

dipilih dan digunakan adalah sebesar 25 mm. 

 

 
 

Analisa Gaya pada Rangka 
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa desain pada struktur rangka ini 

memenuhi standar keamanan dan dapat 

dianggap aman untuk digunakan. 

 

Hasil Pengujian 

Kapasitas kerja mesin dengan variasi 

jumlah mata pisau dan Kecepatan 

pemotongan 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan menggunakan pemotong 

singkong, terdapat 3 kali percobaan 

dengan setiap percobaan menggunakan 

bahan dengan berat rata-rata sebesar 

352,9 gram. Variabel yang divariasikan 

meliputi kecepatan dan jumlah mata 

pisau. Dari hasil pengujian tersebut, 

didapatkan waktu rata-rata yang 

diperlukan untuk pemotongan singkong 

sebesar 17,11 detik. 

 
 

Kapasitas hasil produksi terbanyak 

dari mesin pemotong singkong ini adalah 

81,4 kg/jam dengan menggunakan variasi 

5 jumlah mata pisau dengan kecepatan 

700 rpm. Data percobaan di atas dapat 

direpresentasikan dalam bentuk grafik 

sebagai berikut: 

 

Kapasitas kerja mesin dengan variasi 

jarak Pemotongan dan Sudut Mata Pisau 
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Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan dengan menggunakan pemotong 

singkong, terdapat 3 kali percobaan. Setiap 

percobaan menggunakan bahan dengan berat 

rata-rata 336,5 gram dan divariasikan pada 

jarak potong dan sudut mata pisau. Hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa 

waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk 

pemotongan singkong adalah sebesar 17,02 

detik.  

 
Kapasitas hasil produksi terbanyak 

dari mesin pemotong singkong ini adalah 

73,4 kg/ jam dengan menggunakan variasi 

jarak potong 2 mm dengan sudut 45°. 

Berdasarkan data percobaan yang telah 

disajikan, informasi tersebut dapat 

direpresentasikan dalam bentuk grafik 

sebagai berikut: 

 

 

Kualitas hasil pemotongan dengan variasi 

jumlah mata pisau dan Kecepatan 

pemotongan 

 

 
 

Persentase kualitas hasil pemotongan 

dengan variasi jumlah mata pisau dan 

Kecepatan pemotongan 

 

 
 

Kualitas hasil pemotongan dengan variasi 

Jarak pemotongan dan sudut mata pisau 



 

Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin Volume 4 No. 2 (2021) 

 

12 

 

 
 

Persentase kualitas hasil pemotongan 

dengan variasi Jarak pemotongan dan 

sudut mata pisau 

 
 

Analisa Pengujian 

Kualitas hasil produksi yang terbaik dari 

mesin pemotong singkong ini adalah 

dengan variasi jumlah 5 mata pisau dan 

kecepatan 700 rpm yang menghasilkan 

berat rata- rata kualitas baik yaitu 343,3 

gram dengan presentase 87,2 % 

 

 
 

 
 

Kualitas hasil produksi yang terbaik dari 

mesin pemotong singkong ini adalah 

dengan variasi jarak potong 2 mm dan 

sudut pisau 20˚ yang menghasilkan berat 

rata- rata kualitas baik yaitu 268,3 gram 

dengan presentase 77,7 % 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Hasil dari perancangan mesin 

pemotong singkong didapat kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kapasitas produksi mesin pemotong 

singkong didapat rata-rata seberat 

339,2 gram dengan variasi kecepatan 

dan jumlah mata pisau. Waktu rata-

rata yang diperlukan untuk 

memotong singkong, seperti yang 

terungkap dari hasil pengujian, 

mencapai 17,11 detik. 

2. Kapasitas hasil produksi terbanyak 

dari mesin pemotong singkong ini 

adalah 81,4 kg/ jam dengan 

menggunakan variasi 5 jumlah mata 

pisau dengan kecepatan 700 rpm . 

3. Rata-rata kapasitas produksi mesin 

pemotong singkong mencapai 320,5 

gram. Hasil pengujian menunjukkan 

waktu rata-rata yang diperlukan 

untuk pemotongan singkong adalah 

sekitar 17,02 detik. 

4. Kapasitas hasil produksi terbanyak 

dari mesin pemotong singkong ini 

adalah 73,4 kg/ jam dengan 

menggunakan variasi jarak potong 2 

mm dengan sudut 45°. 

5. Kualitas hasil produksi yang terbaik 

dari mesin pemotong singkong ini 

adalah dengan variasi jumlah 5 mata 

pisau dan kecepatan 700 rpm yang 

menghasilkan berat rata- rata kualitas 

baik yaitu 343,3 gram dengan 

presentase 87,2 % 

6. Kualitas hasil produksi yang terbaik 

dari mesin pemotong singkong ini 

adalah dengan variasi jarak potong 2 

mm dan sudut pisau 20˚ yang 

menghasilkan berat rata- rata kualitas 

baik yaitu 268,3 gram dengan 

presentase 77,7 % 

 

Saran 

Berdasarkan hasil pengujian mesin 

pemotong singkong yang menggunakan 

variasi jumlah mata pisau, jarak potong dan 

sudut mata pisau dengan menggunakan 

pendorong otomatis maka disarankan agar 

kinerja mesin lebih maksimal antara lain: 

1. Disarankan agar kondisi pisau tetap 

tajam  

2. Memastikan jarak potong yang 

digunakan sama rata 

3. Sebelum melakukan proses 

pemotongan singkong, dipilih 

terlebih dahulu bentuk dan ukuran 

singkong 

4. Memastikan agar singkong tidak 

bergerak berlebihan pada saat proses 

pemotongan agar kualitas 

pemotongan singkong yang 

dihasilkan lebih maksimal. 

5. Disarankan output pada pembuangan 

singkong lebih lebar agar singkong 

bisa keluar lebih lancar dan tidak 

menghasilkan kerusakan pada 

kualitas hasil pemotongan singkong 

6. Disarankan otomatis pendorong 

singkong lebih diperhatikan daya 

modulnya agar menghindari 

terjadinya konslet  

Penting untuk melakukan pengembangan 

lebih lanjut dalam perencanaan mesin 

pemotong singkong ini agar dapat 

memberikan dampak positif yang lebih besar 

bagi masyarakat lokal dan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Hal ini 

penting karena dapat meningkatkan efisiensi 

dalam proses pengolahan keripik singkong 

dengan menggunakan pendorong otomatis 

dibandingkan dengan metode manual. 
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